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RINGKASAN 
Kunyit hitam memiliki efek anti oksidan, anti inflamasi, anti diabetes, anti 
bakteri dan anti kanker. Bahkan dipercaya bisa membantu mencegah serangan 
jantung, penggumpalan darah dalam tubuh, meningkatkan daya tahan tubuh, 
melawan diabetes dan stroke. Namun, tanaman ini langka karena sering digunakan 
oleh masyarakat. Untuk mencegah tanaman ini punah, maka gen pengekspresi 
metabolit sekunder harus ditransformasikan ke organisme lain sehingga tanaman 
ini bisa dilestarikan. Metode yang dilakukan adalah mencari sekuen gen 1,8-cineole 
pada tanaman ini karena kandungan senyawa ini paling banyak pada Kunyit hitam. 
Tahap awalnya adalah mengisolasi sekuen RNA. Lalu, RNA diubah menjadi cDNA 
melalui RT-PCR. cDNA disisipkan di plasmid. Plasmid disisipkan ke E.coli. 
Bakteri tersebut diseleksi dengan media LB-ampicilin. Bakteri yang hidup akan 
diuji dengan Liebermann’s Burchard untuk dicari kandungan 1,8-cineole. 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
